BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas, maka kesimpulan dari hasil

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Belanja langsung dan belanja tidak langsung selalu mengalami keadaan
fluktuatif dari tahun 2009-2013. Dan jika dihubungkan dengan pertumbuhan
ekonomi dari tahun 2009-2013, pertumbuhan ekonomi selalu meningkat setiap
tahunnya. Maka dapat dikatakan belanja langsung dan belanja tidak langsung
turut berpengaruh dalam pertumbuhan ekonomi setiap tahunnya.

Variabel belanja langsung dan belanja tidak langsung berpengaruh secara
simultan terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan secara parsial Belanja
Langsung berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap Pertumbuhan
Ekonomi dan Belanja Tidak Langsung berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,634 yang
berarti bahwa kontribusi atau sumbangan dari dua variabel bebas (X3, dan Xj)
yakni belanja langsung dan belanja tidak langsung berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi sebesar 63,40%, sedangkan sisanya sebesar 36,60%

adalah kontribusi dari variabel-variabel lain tidak disertakan dalam penelitian ini.
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6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka direkomendasikan kepada:

1. Kepada lembaga dan aparatur pemerintah se Provinsi Nusa Tenggara Timur,
pengelolaan keuangan daerah di alokasikan berdasarkan kebutuhan barang publik
sehingga belanja langsung dan belanja tidak langsung dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi Kabupaten/kota se Provinsi NTT, demi mensejahterakan
masyarakat pada umumnya.

2. Pemerintah harus lebih memfokuskan perhatian terhadap belanja langsung demi
meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah Kabupaten/Kota se provinsi Nusa
Tenggara Timur.

3. Bagi Pengambil Kebijakan Pembangunan Ekonomi Daerah:

Berperan aktif dan proaktif dalam membuat kebijakan ekonomi untuk mendorong

masyarakat dalam meningkatkan kegiatan ekonomi.
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